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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan tanaman yang paling 

produktif dengan produksi minyak per ha paling tinggi dari seluruh tanaman 

penghasil minyak nabati. Kelapa sawit merupakan sumber daya alam yang dapat 

diperbaharui berupa lahan yang subur, tenaga kerja yang produktif, dan sinar 

matahari yang berlimpah sepanjang tahun (Pahan 2010). 

Kelapa sawit sangat berperan penting terhadap perekonomian masyarakat 

Indonesia. Minyak sawit dan minyak inti sawit umumnya digunakan untuk 

industri pangan dan non-pangan. Pada industri pangan minyak sawit digunakan 

sebagai bahan baku untuk pembuatan minyak goreng, margarin, lemak khusus, 

dan sejenis kue. Industrinon-pangan menggunakan minyak sawit sebagai bahan 

pembuatan sabun, detergen, bahan bakar mesin diesel, dan kosmetik melalui 

proses hidrolisis (Sunarko 2014). 

Prospek perkembangan industri kelapa sawit saat ini sangat pesat, terjadi 

peningkatan baik luas areal maupun produksi kelapa sawit seiring dengan 

meningkatnya kebutuhan masyarakat. Pada Tahun 2018, luas areal perkebunan 

kelapa sawit tercacat mencapai 14.326.350 ha. Dari luasan tersebut, sebagian 

besar diusahakan oleh Perusahaan Besar Swasta (PBS) yaitu sebesar 55,09% atau 

seluas 7.892.706 ha. Luas areal Kelapa Tahun 2018 mencapai 3.417.951 ha, dari 

luasan tersebut sekitar 99% atau seluas 3.385.085 ha. Perkebunan Rakyat (PR) 

menempati posisi kedua dalam kontribusinya terhadap total luas areal perkebunan 

kelapa sawit Indonesia yaitu seluas 5.818.888 ha atau 40,62% sedangkan sebagian 

kecil diusahakan oleh Perkebunan Besar Negara (PBN) yaitu 614.756 ha atau 

4,29% (BPS 2018). 

Produksi CPO Indonesia meningkat dari 31 juta ton pada Tahun 2015 

menjadi 42,9 juta ton pada Tahun 2018 atau meningkat sebesar 11,8 juta dalam 

kurun waktu 4 (empat) tahun terakhir. Kelapa Sawit Indonesia jika dilihat dari 

segi produktivitas cenderung fluktuatif dari tahun ketahun namun relatif 

meningkat selama periode 2014 – 2020 dengan rata – rata laju pertumbuhan 

sebesar 0,37% pertahun (BPS 2018). 

Perkebunan kelapa sawit di Indonesia tidak seluruh nya merupakan kebun 

produktif. Kebun yang tidak produktif terdiri dari tanaman tua dan tidak berumur 

ekonomis. Kelapa sawit tidak berumur ekonomis adalah umur kelapa sawit yang 

produksi menurun dan tidak menguntungkan lagi. Beberapa perusahaan biasanya 

mempertahankan kebun tersebut selama masih berproduksi walaupun 

produktivitas kebun tersebut menurun. Kebun yang terdiri dari tanaman tua selain 

memiliki produksi yang kecil juga sulit untuk dipanen sehingga biaya produksi 

lebih besar. 

Peningkatan produksi kelapa sawit perlu diupayakan guna menghadapi 

perdagangan bebas. Salah satu cara yang harus dilakukan untuk meningkatkan 

produksi yaitu dengan memperbaiki teknik budidaya dan pemilihan bahan tanam 

yang unggul dan bermutu, salah satu penyediaan bahan tanam yang unggul dan 

bermutu dengan melalui persiapan benih dan pembibitan. Pemilihan bibit 

merupakan faktor utama dalam kegiatan budidaya kelapa sawit (Sukamto 2008). 
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Pembibitan kelapa sawit merupakan titik awal yang paling menentukan 

masa depan pertumbuhan kelapa sawit di lapangan. Bibit yang unggul merupakan 

modal dasar untuk mencapai produktivitas yang tinggi (Risza 2014). Bibit kelapa 

sawit yang baik adalah bibit yang memiliki kekuatan dan penampilan tumbuh 

optimal serta berkemampuan dalam menghadapi kondisi cekaman lingkungan saat 

pelaksanaan penanaman atau transplanting (Hartanto 2011). 

Seleksi bibit dilakukan dengan ketat karena bibit dengan standar yang baik 

akan menentukan masa depan kualitas tanaman dan hasil panen. Perencanaan dan 

pengelolaan pembibitan harus dilaksanakan secara tepat dan bijaksana sehingga 

perusahaan tidak mengalami kerugian. Sumber bibit yang digunakan harus berasal 

dari varietas yang telah teruji dan bersertifikat agar hasil produktivitasnya tetap 

optimal (Sunarko 2014). 

 

1.2 Tujuan 

Tujuan umum dari kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini adalah untuk 

mengikuti kegiatan budidaya kelapa sawit, menerapkan ilmu yang didapat selama 

kegiatan perkuliahan, menambah keterampilan dan pengalaman kerja. Tujuan 

khusus dari kegiatan PKL adalah mempelajari dan memahami teknis kerja pada 

pembibitan kelapa sawit. 
 

 

II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Morfologi Kelapa Sawit 

Tanaman kelapa sawit merupakan tanaman monokotil dan berakar serabut. 

Perakarannya sangat kuat karena tumbuh kebawah dan kesamping membentuk 

akar primer, sekunder, tersier, dan kuarter. Akar primer tumbuh kebawah di dalam 

tanah sampai batas permukaan air tanah. Akar sekunder, tertier, dan kuarter 

tumbuh sejajar dengan permukaan air tanah bahkan akar tertier dan kuarter 

menuju lapisan atas atau ketempat yang mengandung banyak zat hara (Fauzi et 

al.2008). 

Batang kelapa sawit tidak bercabang dan berbentuk silinder dengan 

diameter sekitar 20 -75 cm. Tinggi batang bertambah 45 – 60 cm per tahun 

(tergantung varietas). Umur ekonomis tanaman sangat dipengaruhi oleh 

pertambahan tinggi batang per tahun. Semakin rendah pertambahan tinggi batang, 

semakin panjang umur ekonomis tanaman. Batang diselimuti oleh pangkal 

pelepah daun tua sampai kira – kira umur 11 – 15 tahun (Pahan 2015). 

Daun kelapa sawit merupakan daun majemuk. Panjang daun pelepah daun 

sekitar 6,5 – 9 m (tergantung varietas). Jumlah anak daun pada setiap pelepah 

berkisar antara 250 – 400 helai. Daun kelapa sawit terdiri atas beberapa bagian 

yaitu anak daun (leaflets), helaian (lamina), dan tulang anak daun (midrib) (Pahan 

2015). 

Kelapa sawit merupakan tanaman monoecious (berumah satu), artinya 

bunga jantan dan bunga betina terdapat pada satu tanamanan masing – masing 

terangkai dalam satu tandan. Umumnya tanaman kelapa sawit melakukan 


